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MOTTO 

 

ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ أنَبتَتَْ سَبْعَ سَناَبلَِ فيِ كُلِّ سُنبلُةٍَ  ثلَُ الَّذِينَ ينُفقِوُنَ أمَْوَالهَمُْ فيِ سَبيِلِ اللّه ُ  مَّ ئةَُ حَبَّةٍ وَاللّه مِّ

ُ وَاسِعٌ عَليِمٌ   ﴾١٦٢﴿البقره: يضَُاعِفُ لمَِن يشََاء وَاللّه

 

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di 

jalan Allah adalah serupa dengan sebutir bibit yang 

menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir seratus biji. Allah 

melipat gandakan bagi siapa saja yang Dia kehendaki. Dan 

Allah Maha Luas karunia-Nya dan Maha Mengetahui”. 

 

(Al-Baqoroh: 261) 
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ABSTRAK 

 

Izmu Sabih, NIM 2041114094, 2019, “bimbingan keagamaan melalui 

program gerakan sedekah sampah panti asuhan dewi masyitoh cabang 

pemalang”, Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing: Dr.H. Imam Kanafi, M.Ag. 

Kata Kunci: Bimbingan Keagamaan dan Sedekah Sampah 

Penelitian ini mengangkat masalah tentang bimbingan keagamaan 

pada masyarakat yang kurang pemahaman tentang sedekah melalui 

sampah dan kebersihan Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 

dan menjelaskan pelaksanaan bimbingan keagamaan melalui program 

gerakan sedekah sampah Panti Asuhuhan Dewi Masyitoh Cabang 

Pemalang(2) Untuk mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan program 

gerakan sedekah sampah Panti Asuhan Dewi Masyitoh Cabang Pemalang 

Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dan pendekatan metode deskriptif 

analitis. Penelitian ini memberikan gambaran hasil pengamatan yang 

didapat dari lapangan dan akan dijelaskan dengan kata-kata. Sementara itu, 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dengan jumlah informan yaitu satu kepala Panti Asuhan 

Dewi Masyitoh Cabang Pemalang, 1 pengurus gerakan sedekah sampah 

dan 2 relawan gerakan sedekah sampah, 1pembimbing dengan penentuan 

sampel secara purposivesampling.  

Hasil penelitian pelaksanaan bimbingan keagamaan melalui 

program gerakan sedekah sampah metode yang digunakan adalah metode 

tausiyah/ceramah agama, Sedangkan pendukung dalam Pelaksanaan 

bimbingan keagamaan adalah adanya kemauan masyarakat dalam 

mengikuti bimbingan agama, motivasi dari pembimbing serta 

terpenuhinya sarana dan prasarana sehingga masyarakat memiliki 

kesadaran akan pentingnya bersedekah dan peduli terhadap lingkungan 

melalui kegiatan sedekah sampah. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



ix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Transliterasi Arab-Latin  

Huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Z zet (dengan titk di ظ

bawah) 

 ain ‘ apostrop terbalik ’ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah , Apostop ء

 Ya Y Ye ۑ

Hamzah (ء (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  A A 

 Kasrah  I I 

 Dammah  U U 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 fathah dan ya u Ai a dan i 

 
fathah dan wau Au a dan u 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif 

atau ya  

A a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya  I i dan garis di 

atas 

 dammah dan 

wau  

U u dan garis di 

atas 

4. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu transliterasinya 

dengan [h].  

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah( ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).  

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال) 

alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 

Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
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langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 

(dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum.Namun, bila kata-katatersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

9. Lafz al-Jalalah  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafz a-ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 

A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR).  

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

1. swt.  = subhanahu wa ta’ala  

2. saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

3. a.s.  = ‘alaihi al-salam  

4. H  = Hijriah  

5. M  = Masehi  
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6. SM  = Sebelum Masehi  

7. 1.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

8. w.  = Wafat tahun  

9. QS …/ 04:09  = QS an-nisa /04:09  

10. HR  = Hadis Riwayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Persoalan lingkungan secara global atau lokal merupakan masalah yang 

sangat sering dijumpai dan bahkan merupakan masalah yang sulit dihadapi 

sekarang ini mulai dari hal yang kecil seperti membuang sampah sembarangan 

hingga hal yang besar seperti pembakaran hutan secara liar. Salah satu lembaga 

atau yayasan yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan adalah gerakan 

sedekah sampah, gerakan sedekah sampah ini dilakukan secara berskala yaitu 

satu minggu , satu bulan bahkan tahunan. Sebab limbah atau sampah tidak akan 

lepas dari kehidupan sehari-hari. Jika salah dalam menanganinya, maka akan 

membawa dampak negative, tetapi jika mengerti dalam mengatasinya, maka 

akan membawa keberuntungan yang besar dan memiliki nilai ekonomis yang 

bermanfaat. 

 Keberadaan  sampah  yang  selama  ini  masih  menjadi  masalah  yang 

memerlukan solusi berupa inovasi yang ramah lingkungan untuk pengelolaan 

sampah, dalam melakukan upaya penanganan sampah tidak hanya dari pihak 

pemerintah saja yang memiliki Tangung jawab, seluruh lapisan masyarakat 

bahkan individu memiliki tanggung  jawab  yang  sama. Saat  ini  ada  

beberapa  inovasi  metode  pengelolaan sampah yang ada di masyarakat antara 

lain dengan adanya progam sedekah sampah . Sedekah sampah merupakan 

bagian dari alternatif dalam pengelolaan sampah. Gerakan sedekah sampah ini 

adalah sebuah gerakan yang dilakukan oleh Panti Asuhan Dewi Masyitoh 

1 
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Pemalang guna menggali dana untuk pemenuhan kebutuhan bagi anak-anak 

yatim, yatim piatu dan duafa. Dengan rogram gerakan sedekah sampah bisa 

mengurangi timbunan sampah dan lebih lagi dapat mendatangkan manfaat 

lebih bagi warga selain tercipta lingkungan yang sehat dan bersih, yaitu 

menambah pemasukan Panti Asuhan Dewi Masyitoh Pemalang. Program ini 

juga sangat sederhana dan simpel untuk diterapkan karena  tidak banyak  

memerlukan  sumber  daya  manusia  yang  memiliki  potensi  tertentu,  cukup 

dengan  memilah  sampah  sesuia  jenisnya  masing-masing  rumah  kemudian 

dikumpulkan kepengepul sampah.1  

Sesungguhnya bersedekah tidak hanya dilakukan dalam bentuk sesuatu 

yang bersifat materi ataupun kebendaan, tapi bersedekah sangat luas 

cakupannya dan banyak ragamnya sehingga bukan hanya orang-orang berharta 

yang memiliki kesempatan bersedekah, tapi mereka yang ‘’tidak mampu’’pun 

berkesempatan untuk bersedekah.2 Begitu pun sampah. Sisa kegiatan manusia 

sehari-hari, yang dianggap tidak bermanfaat dan membuat lingkungan kotor 

bisa  disedekahkan. Ternyata sampah memiliki nilai ekonomis, baik organic 

maupun an organic bisa dijual dan memberikan manfaat bagi manusia dan 

lingkungan. 

Sedekah  yang  berasal  dari  sampah,  sesungguhnya  merupakan  sedekah  

yang tidak membedakan kaya dan miskin  untuk melakukannya, yang dapat 

memperbanyak sedekah-sedekah dalam bentuk lainnya. Sedekah dengan 

                                                           
1 Wawancara dengan Imam Suwarno Pada Tanggal 29 November 2017 Pukul 14:30 WIB 

di  Panti Asuhan Dewi Masyitoh Cabang Pemalang. 
2 Labib. Mz, Keajaiban Shodaqoh Obat Penyakit & Penangkal Kemiskinan (Surabaya, 

Mitra  Jaya,2010),hlm. 34. 
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sampah, sebagai salah satu bentuk  sedekah  yang dapat dilakukan oleh 

siapapun dan kapanpun, memang belum banyak dilakukan karena tidak begitu 

terlihat sebagai perbuatan bersedekah. 

Warga  sekitar  Panti Asuhan Dewi Masyitoh melakukan kegiatan sedekah 

sampah berbasis Panti. Yaitu dengan memberikan hasil penjualan  sampah  

yang telah dikumpulkan  kepada masyarakat  yang  benar-benar membutuhkan,  

misalnya  memberikan  santuanan untuk anak-anak yatim dan duafa. Selain itu 

hasil dari sampah yang telah dikumpulkan digunakan untuk kegiatan 

keagaamaan ataupun non keagaamaan. Hal  yang  berbeda  dari  gerakan  ini  

adalah  hasil penjualan  sampah  tersebut  selanjutnya  digunakan  untuk  

kegiatan  sosial masyarakat. Jadi, gerakan sedekah sampah yang digagas di 

Panti Asuhan Dewi Masyitoh ini tidak  hanya  sebuah  solusi  untuk  

pengelolaan  sampah  dengan  mudah  dan  murah tapi juga upaya untuk ibadah 

yaitu bersedekah. Sedangkan manfaat yang bisa di ambil dari sedekah sampah 

adalah salah satu solusi bagi masyarakat yang selama ini mengalami kesulitan 

untuk menangani sampah yang ada di lingkungan sekitarnya, dan juga 

mengubah sampah sebagai barang-barang yang tak berguna menjadi sesuatu 

yang bermanfaat.3 

Warga di sekitar Panti Asuhan Dewi Masyitoh sangat antusias dengan 

adanya program sedekah sampah, sehinggah warga sekitar Panti Asuhan Dewi 

Masyitoh Cabang Pemalang faham  dengan  jadwal  kapan  pengambilan  dan  

penyerahan  sampah  yang  akan disedekahkan,  bahkan  warga  sekitar  Panti 

                                                           
3 Wawancara dengan Imam Suwarno Pada Tanggal 29 November 2017 Pukul 14:30 WIB 

di  Panti Asuhan Dewi Masyitoh Cabang Pemalang. 
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Asuhan membuat  tempat  khusus sampah  di  rumah  masing-masing,  agar  

pengurus  sedekah  sampah  mudah  ketika pengambilan  sampah  di  tempat  

yang  sudah  disiapkan  di  rumah  warga  kemudian dikumpulkan  di  posko  

sedekah  sampah.  Dalam  kegiatan  sedekah  sampah  ini  tidak terlepas  dari  

adanya  sebagian  warga  yang  belum  ikut  serta  dan  masih  cenderung 

individual dan memilih menjual sampah untuk keperluan pribadi.4 

Dari pernyataan di atas, maka perlu adanya bimbingan keagamaan. 

Menurut Anwar Sutoyo dalam bukunya Erhamwilda mengemukakan bahwa 

bimbingan keagamaan adalah sebagai proses bantuan yang diberikan secara 

ikhlas kepada individu atau sekelompok individu untuk meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dan untuk menemukan serta 

mengembangkan potensi-potensi mereka melalui usaha mereka sendiri, baik 

untuk kebahagiaan pribadi maupun kemaslahatan sosial.5 

Bimbingan keagamaan yang dimaksud dalam penulis ini adalah suatu 

kegiatan atau usaha yang bersifat sosial dan membimbing manusia baik 

jasmani maupun rohani yang berdasarkan agama Islam dalam rangka 

membentuk manusia yang memiliki sifat, keterbiasaan sedekah, peduli 

terhadap lingkungan dan beramal sesuai ajaran Islam. 

Ketika satu kebaikan dilakukan untuk orang lain itu diibaratkan seperti 

satu biji yang ditanam di ladang milik Allah Tuhan semesta alam, dan Dia 

sendiri telah menjanjikan dan memberikan kepastian dan atas tumbuhnya biji 

tersebut menjadi beberapa butir yang tiap-tiap butirnya menghasilakan seratus 

                                                           
4 Wawancara dengan Imam Suwarno Pada Tanggal 29 November 2017 Pukul 14:30 WIB 

di  Panti Asuhan Dewi Masyitoh Cabang Pemalang. 
5 Erhamwilda, Konseling Islam, (Yogyakarta: Gtaha Ilmu, 2009), hlm.95. 
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butir biji yang lebih banyak dari pada yang ditanam. Maka apalagi yang 

menjadi kekhawatiran dan keraguan dalam memperbanyak bersedekah, 

sementara Pemilik Tanah yang kekuasaan-Nya tak terbatas telah memberikan 

jaminan seperti itu.6 

Gerakan sosial yang juga bertujuan untuk mengurangi volume sampah 

tersebut diharapkan mampu menggerakkan kelompok-kelompok masyarakat 

dan juga individu untuk lebih peduli terhadap lingkungannya. Untuk mencapai 

tujuan tersebut maka, Panti Asuhan Dewi Masyitoh mengadakan program 

gerakan sedekah sampah untuk melatih kemandirian dan kepedulian 

masyarakat terhadap lingkungan. Kegiatan program gerakan sedekah sampah 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, bebas dari 

sampah serta mengurangi resiko gangguan kesehatan dan keterbiasaan 

sedekah.7 

Dari pernyataan di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang “BIMBINGAN KEAGAMAAN MELALUI PROGRAM GERAKAN 

SEDEKAH SAMPAH PANTI ASUHAN DEWI MASYITOH CABANG 

PEMALANG” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Bimbingan Keagamaan Melalui program gerakan sedekah 

sampah Panti Asuhan Dewi Masyitoh Cabang Pemalang? 

2. Bagaimana pelaksanaan program gerakan sedekah sampah Panti Asuhan 

Dewi Masyitoh Cabang Pemalang? 

                                                           
6Labib MZ, Keajaiban Shodaqoh,  hlm. 29-30. 
7 Wawancara dengan Imam Suwarno Pada Tanggal 29 November 2017 Pukul 14:30 WIB 

di  Panti Asuhan Dewi Masyitoh Cabang Pemalang. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bimbingan Keagamaan melalui program gerakan sedekah 

sampah Panti Asuhan Dewi Masyitoh Cabang Pemalang 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan  program gerakan sedekah sampah Panti 

Asuhan Dewi Masyitoh Cabang Pemalang 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Institut Agama Islam Negri Pekalongan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah referensi kajian akademik. 

b. Sebagai bahan dokumen penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan pemahaman terhadap pentingnya kepedulian lingkungan 

melalui program gerakan sedekah sampah. 

b. Memotivasi anak panti dan masyarakat dalam menambah wawasan 

tentang pentingnya bersedekah. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

a. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori behaviorisme. 

Behaviorisme memandang individu hanya dari sisi fenomena 

jasmaniah, dan mengabaikan aspek-aspek mental. Dengan kata lain, 

behaviorisme tidak mengakui adanya kecerdasan, bakat, minat, dan 

perasaan individu dalam belajar. Peristiwa perubahan tingkah laku 
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semata-mata melatih refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi 

kebiasaan yang dikuasai oleh individu. Teori behaviorisme merupakan 

proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi 

antara stimulus dengan respons yang menyebabkan klien mempunyai 

pengalaman baru.8 

Jean Piaget psikolog pertama yang menggunakan filsafat 

konstruktivisme. Dalam teori pengetahuannya dengan istilah adaptasi 

kognitif. Manusia berhadapan dengan tantangan, pengalaman, gejala 

baru, dan persoalan yang harus ditanggapinya secara kognitif (mental). 

Untuk itu, manusia harus mengembangkan skema pikiran yang lebih 

umum atau rinci. Atau, perlu perubahan, serta menjawab dan 

menginterpretasikan pengalaman-pengalamn tersebut. Dengan cara itu, 

pengetahuan seseorang terbentuk dan selalu berkembang. Proses 

tersebut meliputi beberapa hal berikut: 

1. Skema, yakni struktur kognotif yang dengannya seseorang 

beradaptasi dan terus mengalami perkembangan mental dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. 

2. Asimilasi, yaitu proses kognitif dalam bentuk perubahan skema yang 

tetap mempertahankan konsep awalnya, hanya menambah atau 

merinci. 

3. Akomodasi, yaitu proses pembentukan skema, atau karena konsep 

awal sudah tidak cocok lagi. 

                                                           
8 Farid Mashudi, Psikologi Konseling (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), hlm. 54-55. 
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4. Equilibrium, yaitu keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi 

sehingga seseorang dapat menyatukan pengalaman luar dengan 

struktur dalamnya (skema).9 

b. Bimbingan Keagamaan  

Bimbingan adalah Proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

orang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 

remaja, maupun dewasa. Tujuannya adalah orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.10 Sedangkan 

agama sendiri merupakan suatu aturan yang menyangkut cara-cara 

bertingkah laku, berperasaan dan berkeyakinan secara khusus. Setidaknya 

agama menyangkut ke-ilahi-an.11 

Menurut Anwar Sutoyo dalam bukunya Erhamwilda mengemukakan 

bahwa bimbingan keagamaan didefinisikan sebagai proses bantuan yang 

diberikan secara ikhlas kepada individu atau sekelompok individu untuk 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dan untuk 

menemukan serta mengembangkan potensi-potensi mereka melalui usaha 

mereka sendiri, baik untuk kebahagiaan pribadi maupun kemaslahatan 

                                                           
9Farid Mashudi, Psikologi Konseling, hlm. 57-58. 
10Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling (Bandung:Pustaka Setia, 2010), hlm. 14. 
11 Ramayulis, Psikologi Agama, (Yogyakarta:Teras, 2013), hlm. 5. 
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sosial.12 Dari teori diatas terdapat prinsip-prinsip dalam bimbingan 

keagamaan, yaitu sebagai berikut:13 

1. Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan, sehingga 

bantuan yang diberikan secara sistematis, berencana, terus-menerus dan 

terarah kepada tujuan tertentu. Dengan demikian kegiatan bimbingan 

buakanlah kegiatan yang dilakukan secara kebetulan, sewaktu-waktu, 

tidak sengaja atau kegiatan asal-asalan. 

2. Bimbingan merupakan proses membantu individu, maksudnya 

membantu yakni tidak terdapat unsur paksaan. Dalam kegiatan 

bimbingan pembimbing tidak memaksa individu untuk menuju ke suatu 

tujuan yang ditetapkan oleh pembimbing, melainkan pembimbing 

membantu mengarahkan terbimbig ke arah tujuan yang telah ditetapkan 

bersama, sehingga klien dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya secara optimal. 

3. Bantuan yang diberikan melalui pelayanan bimbingan bertujuan agar 

individu dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. 

4. Bantuan yang diberikan kepada setiap individu dalam proses 

perkembangannya. Hal ini mengandung arti bahwabimbingan 

memberikan bantuan kepada setiap individu, baik kepada anak-anak, 

remaja, dewasa maupun orang tua. 

                                                           
12 Erhamwilda, Konseling Islami (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2009), hlm. 95. 
13 Hallen A, Bimbingan dan Konseling (Ciputat:Quantum Teaching, 2005), hlm. 2-8. 
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5. Sasaran bimbingan adalah agar individu dapat mencapai kemandirian 

yakni tercapainya perkembangan yang optimal dan dapat menyesuaikan 

dirinya dengan lingkungannya. 

6. Dalam melaksanakan kegiatan bimbingan diperlukan adanya personil-

personil yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam bidang 

bimbingan. 

c. Sedekah Sampah 

Sedekah merupakan pemberian yang dilakukan secara sukarela, ikhlas, 

atau tanpa pamrih, semata-mata untuk mengharap ridha Allah swt yang 

memiliki nilai sosial, menolong ata membantu kesulitan yang tengah 

dialami oleh oran lain.14Sedekah pada hakikatnya adalah ujian dari Allah 

swt. Pada jalur hablum minannas. Oleh karena itu, sedekah seperti halnya 

ibadah-ibadah lainnya.15 

 Sedekah yaitu suatu pemberian yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan pahala bukan untuk suatu kehormatan atau kemulyaan. 

Sedekah merupakan bentuk kepedulian seseorang terhadap orang lain 

untuk turut meringankan beban yang sedang dideritanya. Islam 

mengajarkan kepada manusia untuk memiliki kepedulian terhadap sesama, 

karna pada hakikatnya semua anugrah yang dimiliki seseorang itu adalah 

amanah dari Allah untuk ditasharufkan sesuai dengan kehendak-Nya. 

Sedekah akan dapat meringankan beban sesama dan dan memberikan 

manfaat untuk umat dan kemanusiaan, karena itu Islam adalah agama yang 

                                                           
14 Muhammad Muhyiddin, Keajaiban Sedekah (Jakarta: Diva Press,2008),hlm. 258. 
15 Muhammad Muhyiddin, Keajaiban Sedekah,  hlm. 258. 
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sangat menganjurkan umatnya untuk suka bersedekah karna sedekah 

adalah sebaik-baik pintu kebaikan.16 

1. Penelitian yang Relevan 

 Selain dari buku-buku di atas ada juga penelitian-penelitian relevan 

yang digunakan sebagai perbandingan. Untuk mendukung penelitian ini, 

maka peneliti berusaha untuk melakukan penelitian lebih awal terhadap 

pustaka yang mempunyai relevansi terhadap penelitian yang akan diteliti. 

Sejauh pengamatan peneliti, ada beberapa penelitian tentang sedekah 

sampah yaitu:  

 Pertama,Skripsi yang ditulis oleh Syafa’aturrofiah dengan judul 

Pemberdayaan Masyarakat Melaluli Pengelolaan Sampah ( Studi Di Bank 

Sampah, Surolaras, Suronatan, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan 

Ngampilan, Yogyakarta): Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, UIN, 

Yogyakarta, 2009. Adapun hasil penelitiannya yaitu memberikan 

gambaran oleh masyarakat Surolaras proses bank sampah sebagai tempat 

pengelolaan sampah yang melakukan fungsinya sebagai agen 

pemberdayaan masyarakat dan bermanfaat bagi warga.17 Yang 

membedakan dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah ada 

nilai-nilai dakwah yang peneliti cari dalam pengelolaan sampah. 

 Kedua, Skripsi yang ditulis oleh, Rezi Fahlevi, Pemberdayaan 

Masyarakat Melelui Pengelolaan Sampah di Dusun Gambiran Baru 

                                                           
16 Juwariyah, Hadist Tarbawi (Yogyakarta:Teras,2010),hlm.78. 
17 Syafa’atur Rofi’ah, Pemberdayaan Masyarakat Melelui Pengelolaan Sampah(Studi di 

Bank Sampah, Surolaras, Suronatan, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Yogyakarta): 

Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, UIN, Yogyakarta, 2009. 
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WALHY DIY : Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, UIN, 

Yogyakarta 2007. Dalam penelitian tersebut disebutkan adanya kampanye 

peduli lingkungan dan penelitian pengelolaan sampah yang bertujuan agar 

masyarakat menjadi lebih baik dan berdaya, khususnya dalam mengatasi 

persoalan lingkungan hidup, seperti persoalan sampah sehingga persoalan 

tersebut dapat diatasi dan dikurangi.18 Penelitian Rezi Fahlevi secara umum 

hampir sama dengan penelitian Syafa’atur Rofi’ah, yang membedakan 

hanyalah lokasi penelitian saja. Sehingga perbedaan dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan yaitu, pertama, lokasi dan waktu yang berbeda. 

Kedua, ada nilai-nilai dakwah yang peneliti cari dalam pengelolaan 

sampah. 

 Ketiga, Skripsi yang ditulis, Gina Vitria, Peran Civil Society Dalam 

Mendorong Prtisipasi Masyarakat (Studi Gerakan Sedekah Sampah 

Kampung Brajan Bantul) : Tesis Jurusan Social Masyarakat, UGM, 

Yogyakarta 2015. Adapun hasilnya ialah untuk memberikan sebagai 

gambaran bagi pemerintah terkait untuk memberikan ruang serta perhatian 

kepada gerakan yang muncul dimasyarakat sebagai wujud tanggung jawab 

dan peran masyarakat dalam membantu pemerintah untuk terwujudnya 

masyarakat yang adil dan sejahtera dan penelitian ini berfokus untuk 

mengetahui peran masyarakat dalam kegiatan sedekah sampah.19 Adapun 

                                                           
18Rezi Fahlevi, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah di Dusun 

Gambiran Baru WALHI DIY: Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, UIN, Yogyakarta 

2007. 
19 Gina Vitria, Peran Civil Society Dalam Mendorong Prtisipasi Masyarakat(Studi 

Gerakan Sedekah Sampah Kmpung Brajan Bantul), Tesis Jurusan Social Masyarakat, UGM, 

Yogyakarta 2015. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



13 
 

penelitian yang peneliti lakukan hampir sama yaitu, berfokus pada peran 

masyarakat dalam kepedulian lingkungan melalui program gerakan 

sedekah sampah. Namun yang membedakan adalah tempat pelaksanaan, 

dan waktu. 

F. Kerangka berfikir 

Jumlah sampah semakin hari semakin banyak seiring pertumbuhan 

jumlah penduduk di Indonesia yang meningkat pesat. Namun secara 

umum pengelolaan sampah masih belum terlaksana dengan baik. 

Pengelolaan sampah yang baik dan benar merupakan salah satu upaya 

dalam mencegah munculnya berbagai penyakit berbasis lingkungan. Salah 

satu wujud nyata dari pemberdayaan masyarakat yaitu dengan program 

gerakan sedekah sampah yang diselenggarakan oleh Panti Asuhan Dewi 

Masyitoh Cabang Pemalang. Dalam program tersebut terdapat nilai 

bimbingan keagamaan yang bersifat membimbing manusia baik jasmani 

maupun rohani yang berdasarkan agama Islam dalam rangka membentuk 

manusia yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan, keterbiasaan 

sedekah, dan beramal sesuai ajaran Islam. 

Program gerakan sedekah sampah ini merupakan suatu kegiatan 

membelajarkan masyarakat di bidang lingkungan hidup, khususnya 

persampahan. Kegiatan memebelajarkan masyarakat untuk mengelola 

sampah dengan baik dan benar sehingga peduli terhadap lingkungan, dan 

memiliki kesadaran akan pentingnya kebersihan. Karena intensitas 

pembakaran dan pembuangan sampah liar berkurang serta dapat 
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menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah yang 

lebih ramah lingkungan, menambah nilai ekonomis dari sampah untuk 

kepentingan masyarakat dan menambah pemenuhan kebutuhan biaya di 

Panti Asuhan Dewi Masyitoh Cabang Pemalang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi. Pendekatan psikologi ini bermaksud untuk menerapkan 

bagaimana tingkah laku pada individu.20Sedangkan jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (Filed Research), yaitu penelitian 

yang datanya diperoleh dengan melakukan survey di lapangan atau lokasi 

penelitian. Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang 

                                                           
 20 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahhab, Psikologi Suatu Pengantar ( 

Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 6. 
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bimbingan keagamaan melalui program gerakan sedekah sampah, Maka 

penulis mengadakan penelitian di lapangan untuk mengumpulkan data yang 

merupakan sumber primer, sedangkan data sekundernya bersumber dari 

penggalian dan penelusuran atas buku, surat kabar, majalah, internet, dan 

catatan lainnya yang dinilai memiliki hubungan serta dapat mendukung 

pemecahan masalah dan pencarian kebenaran dalam skripsi ini.21 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari 

mana data tersebut dapat diperoleh. Data tersebut adalah data yang ada 

kaitannya dengan bimbingan keagamaan dan program gerakan sedekah 

sampah di panti Asuhan Dewi Masyitoh, sumber yang dapat memberikan 

keterangan yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. 

a. Sumber data primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer bisa 

berupa opini subjek (orang), secara individual atau kelompok, hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap suatu benda, kejadian 

atau kegiatan. Sumber data primer pada penelitian ini adalah ketua 

pelaksana program gerakan sedekah sampah yaitu Imam Suwarno dan 

anak Panti. 

 

                                                           
      21Mardalis, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bina aksara, 1996), 

hlm. 28  
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang secara tidak langsung 

dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.22 

Sumber data pendukung yang dapat dijadikan sebagai refrensi, seperti: 

buku-buku tentang bimbingan agama dan buku tentang sedekah serta 

dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan oleh 

seorang peneliti dalam penelitiannya untuk memperoleh data secara tepat. 

Ada beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, diantaranya: 

a. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu wawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu.23 Sedangkan wawancara yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, dimana wawancara 

yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan 

yang diajukan. Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi, 

memperoleh data dan gambaran tentang bagaimana bimbingan 

keagamaan melalui program gerakan sampah di Panti Asuhan Dewi 

                                                           
22Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan  Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm.55. 
23Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja  Rosdakarya, 

2013), hlm. 186. 
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Masyitoh cabang Pemalang. Dalam hal ini peneliti melakukan 

wawancara kepada anak-anak Panti Asuhan dan  imam suwarno selaku 

ketua pelaksana program gerakan sedekah sampah (GSS). 

b. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara 

langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran lebih 

luas tentang permasalahan yang diteliti.24 Metode ini peneliti gunakan 

dengan cara pengamatan langsung dalam pelaksanaan program gerakan 

sedekah sampah di Panti Asuhan Dewi Masyitoh cabang Pemalang. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumen yang ada, dokumentasi dalam arti sempit, 

seperti foto, peta, rekaman dan sebagainya.25 

Metode digunakan untuk menghimpun data mengenai suatu hal atau 

variabel berupa catatan, transkip, buku, majalah, agenda dan 

sebagainya. Pengumpulan data melalui teknik ini digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. 

Beberapa data yang akan dihimpun dengan menggunakan teknik ini 

adalah dokumen-dokumen Panti Asuhan Dewi Masyitoh Cabang 

                                                           
24Basrowi & Suwandi, Memahami penelitian kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 

93-94. 
25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  hlm. 158 
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Pemalang antara lain buku profil Panti Asuhan Dewi Masyitoh, struktur 

organisasi Panti Suhan Dewi Mayitoh, struktur program Gerakan 

Sedekah Sampah dan arsip-arsip lain sebagai pelengkap data dalam 

penulisan laporan. 

d. Analisis Data 

Menurut  Miles  dan  Huberman,  terdapat  tiga  teknik  analisis  

kualitatif  yaitu reduksi  data,  penyajian  data  dan  penarikan  

kesimpulan.  Proses  ini  berlangsung terus-menerus  selama  penelitian  

berlangsung,  bahkan  sebelum  data  benar-benar terkumpul.26 

Reduksi  data  merupakan  salah  satu  dari  teknik  analisis  data 

kualitatif. 

1) Reduksi  data  adalah  bentuk  analisis   yang  menajamkan, 

menggolongkan,  mengarahkan,  membuang  yang  tidak  perlu dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir  

dapat  diambil.  Reduksi  tidak  perlu  diartikan  sebagai kuantifikasi 

data. 

2) Penyajian  data  merupakan  salah  satu  dari  teknik  analisis  data 

kualitatif.  Penyajian  data  adalah  kegiatan  ketika  sekumpulan 

informasi  disusun,  sehingga  memberi  kemungkinan  akan adanya 

penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa  teks  

naratif  (berbentuk  catatan  lapangan),  matriks, grafik, jaringan dan 

bagan. 

                                                           
26 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm, 92  
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3) Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis 

data kualitatif.  Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang 

dapat digunakan untuk mengambil tindakan. 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data yang telah diperolehnya. Dalam melakukan analisis 

deskriptif kualitatif ini penulis berusaha memaparkan data yang telah 

tersusun sebagaimana adanya. dengan kegiatan mengolah data yang 

telah diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 

tersebut. Setelah data terkumpul, kemudian akan dilakukan analisis 

tentang bimbingan keagamaan melalui gerakan sedekah sampah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk membentuk suatu pembahasan yang utuh dan terarah maka 

dalam penulisan penelitian ini terbagi menjadi empat bab, yaitu:  

BAB I :Berisi tentang pendahuluan yang memuat gambaran umum 

penelitian yang mencakup latar belakang masalah, Perumusan masalah, 

Tujuan dan Kegunaan penelitian, Tinjauan pustaka, Metode penelitian dan 

Sistematika pembahasan. 

BAB II : Berisi tentang bimbingan keagamaan, dan sedekah melalui 

sampah terdiri atas dua sub bab, pertama, pembahasan tentang pengertian 

bimbingan, bimbingan keagamaan, tujuan bimbingan keagamaan, asas 

bimbingan keagamaan, fungsi bimbingan keagamaan, materi bimbingan 

keagamaan, dan metode bimbingan keagamaan. Kedua, pengertian sedekah. 

Meliputi, dasar hukum sedekah, hukum sedekah, bentuk-bentuk sedekah, 
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perilaku sedekah, manfaat sedekah dan hikmah sedekah, peranan bimbingan 

keagamaan, pengertian sampah dan sedekah sampah. 

BAB III : Berisi tentang gambaran umum panti Asuhan Dewi Masyitoh 

Cabang Pemalang, Meliputi:profil Panti, visi dan misi, struktur kepengurusan, 

keadaan anak, kegiatan Panti, sarana dan prasarana. Program gerakan sedekah 

sampah yang berisi tentang, sejarah berdirinya sedekah sampah, pelaksanaan 

program sedekah sampah dan bimbingan keagamaan melalui program 

sedekah sampah. 

BAB IV : Analisis pelaksanaan bimbingan keagamaan melalui program 

gerakan sedekah sampah yang berisi analisis bimbingan keagamaan melalui 

sedekah sampah dan analisis pelaksanaan program gerakan sedekah sampah. 

BAB V : Penutup dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 

dan hasil penelitian tentang Bimbingan Keagamaan Melalui Program Gerakan 

Sedekah Sampah Panti Asuhan Dewi Masyitoh Cabang Pemalang maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan bimbingan keagamaan dilaksanakan pada hari senin dan kamis 

pukul 08.00-09.30 WIB oleh Pembimbing agama Imam Suwarno yang 

bertempat di RT. 005 RW 002 dan Dinas Kesehatan Kelurahan 

Kebondalem Kabupaten Pemalang,  kegiatan tersebut ditujukan untuk 

seluruh lapisan masyarakat yang berada di Kelurahan Kebondalem 

Kabupaten Pemalang. Secara garis besar materi dalam bimbingan 

keagamaan melalui program gerakan sedekah sampah yaitu terkait dengan 

sedekah dan kebersihan. Adapun metode yang digunakan dalam bimbingan 

keagamaan yaitu menggunakan bimbingan klasikal dengan ceramah. 

 Bimbingan keagamaan melalui program gerakan sedekah sampah telah 

berhasil sehingga masyarakat memiliki kesadaran akan pentingnya 

bersedekah dan peduli terhadap lingkungan melalui kegiatan sedekah 

sampah. Dengan adanya kegiatan sedekah sampah masyarakat merasa 

senang bisa membantu orang lain yang kurang mampu, bisa bersedekah 

dan peduli terhadap lingkungan terutama memiliki kesadaran akan 

pentingnya kebersihan, karena kebersihan sebagian dari iman. 
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2. Pelaksanaan Program gerakan sedekah sampah Panti Asuhan Dewi 

Masyitoh Cabang Pemalang. 

Dalam pelaksanaan program gerakan sedekah sampah pengurus 

terlebih dahulu membagi tugas-tugas yang terkait dalam pelaksanaan, 

dalam rangka untuk menstabilkan berjalannya program tersebut sehingga 

dapat terlaksana dengan baik. Diantaranya yaitu: Pertama, Memanaje 

program, Sekretaris, Keuangan, Relawan. Kedua, Membangun kerjasama 

dengan unsur-unsur masyarakat seperti perangkat dusun, lembaga-

lembaga masyarakat.  

Ketiga, Sosialisasi kepada masyarakat tentang pengurusan sampah 

dan pemanfaatan sampah. Keempat, Sosialisasi rencana aksi gerakan 

sedekah sampah melalui rapat RT dan pengajian. Kelima, Menjadi 

operator pengumpul sampah dari rumah-rumah warga. Keenam, Menjual 

sampah yang telah terkumpul kepada pengepul. Ketujuh, Mengelola dana 

hasil penjualan sampah. Kedelapan, Menyalurkan dana sedekah sampah.  

B. Saran-saran. 

Terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Dalam  melakukan  kegiatan  sedekah  sampah,  pengurus  harus  lebih 

memperhatikan  lagi  kesehatan  dan  keselamatan  relawan,  misalnya 

dalam  pemilahan  sampah  para  relawan  diberikan  sarung  tangan  

dan juga masker.  Hal  tersebut  agar  relawan  yang  bersentuhan  

74 
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dengan sampah berbahaya  bisa  terlindungi  dari  kuman-kuman  atau-

pun logam-logam yang bisa membahayakan.  

2.  Pengurus  juga  harus  mencarikan  solusi  untuk  pengelolaan  sampah 

organic, seperti  mengadakan  pelatihan  pengomposan  sampah  dan 

sebagainya. 
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